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ABSTRAK

Abstrak: Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pemberian rangsangan pendidikan agar anak
mampu mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya. Salah satu aspek penting yang perlu
dikembangkan adalah kemampuan kognitif, khususnya dalam pengenalan konsep bilangan. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan Konsep Bilangan anak di kelas B melalui kegiatan Permainan
Tradisional dengan menggunakan Permainan Congklak. Kreativitas anak di kelompok B berdasarkan
observasi di Pos PAUD Ababil belum semua berkembang dengan baik. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas secara kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas dan dilakukan dalam
dua siklus pelaksanaan. Penelitian dilakukan di semester | tahun ajaran 2024/2025 sehingga hasil
penelitian pada siklus I menunjukan hasil sebesar 80% (BSH). Pada siklus Il diperoleh hasil sebesar
85% (BSB). Melalui hasil tersebut dapat dilihat bahwa ada peningkatan Kreativitas anak pada setiap
siklus. Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan Permainan Tradisional yang dilakukan berulang-
ulang dapat meningkatkan Konsep Bilangan pada kelompok B di Pos PAUD Ababil Desa Sedari
Kecamatan Cibuaya Kabupaten Karawang.

Kata Kunci: Kognitif, Anak Usia Dini, Permainan Tradisional, Congklak.

Abstract: Early childhood education is an effort to provide educational stimulation so that children
can develop their various potentials. One important aspect that needs to be developed is cognitive
abilities, especially in recognizing the concept of numbers. This study aims to improve the Number
Concept of children in class B through Traditional Game activities using the Congklak Game. The
creativity of children in group B based on observations at the Ababil PAUD Post has not all
developed well. This study is a collaborative Classroom Action Research between researchers and
class teachers and was carried out in two implementation cycles. The study was conducted in the first
semester of the 2024/2025 academic year so that the results of the research in cycle | showed a result
of 80% (BSH). In cycle II, the results were obtained at 85% (BSB). Through these results, there is an
increase in children's creativity in each cycle. This study shows that repeated Traditional Game
activities can improve the Number Concept in group B at the Ababil PAUD Post, Sedari Village,
Cibuaya District, Karawang Regency.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pemberian rangsangan pendidikan agar
anak mampu mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya. Salah satu aspek
penting yang perlu dikembangkan adalah kemampuan kognitif, khususnya dalam
pengenalan konsep bilangan. Berdasarkan hasil observasi di Pos PAUD Ababil,
kemampuan konsep bilangan anak masih rendah. Anak cenderung cepat bosan, kurang
fokus, dan belum memahami hubungan jumlah dengan simbol angka. Permainan
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tradisional seperti congklak merupakan media pembelajaran yang menyenangkan dan
dapat membantu anak memahami konsep bilangan melalui aktivitas konkret.

Berdasarkan Surah An-Nahl ayat 78, pendidikan kognitif adalah proses
pengembangan tiga potensi utama yang diberikan Allah SWT kepada manusia sejak
lahir, yaitu pendengaran (As-sam’) penglihatan (Al-Abshor), dan hati (Al-Af’idah).
Potensi-potensi ini harus dioptimalkan untuk memperoleh pengetahuan, memahami
kebenaran, dan membentuk karakter yang mulia. Surat An-Nahl Ayat 78 yang artinya:
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.” (QS. An-Nahl: 78).

Ayat ini menegaskan bahwa manusia dilahirkan tanpa pengetahuan apa pun, yang
menunjukkan bahwa belajar adalah fitrah dan kebutuhan dasar setiap manusia.
Pendidikan menjadi sarana penting untuk mengisi "kekosongan" tersebut dengan ilmu
pengetahuan.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003) dinyatakan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadara dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Saepudin, 2019).

Tujuan pendidikan adalah salah satu komponen pendidikan yang berupa rumusan
tentang kemampuan yang harus dicapai peserta didik dan berfungsi sebagai pemberi
arah bagi semua kegiatan pendidikan. Kemampuan yang harus dicapai tersebut berupa
perubahan perilaku yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan lembaga yang memberikan layanan
pendidikan kepada anak usia dini pada rentangan usia 4-6 tahun. Para pendidik di
lembaga ini harus dapat memberikan layanan secara profesional kepada anak didiknya
dalam rangka peletakan dasar ke arah pengembangan sikap, pengetahuan dan
keterampilan, agar anak didiknya mampu menyesuikan diri dengan lingkungan serta
mempersiapkan diri mereka untuk memasuki pendidikan dasar (Supriatna, 2022).

Kognitif diperlukan oleh anak dalam rangka mengembangkan pengetahuannya
tentang apa yang ia lihat, dengar, rasa, raba ataupun ia cium melalui panca indra yang
dimilikinya. Di Taman Kanak-Kanak dan lembaga pendidikan sejenis lainnya,
pengembangan kognitif dikenal juga dengan istilah pengembangan daya fikir.

Beberapa ahli psikologi dalam (Supriatna, 2022) yang berkecimpung dalam bidang
pendidikan mendefinisikan intelektual atau kognitif dengan berbagai peristilahan.

a. Terman mendefinisikan bahwa kognitif adalah kemampuan untuk berfikir secara
abstrak.

b. Colvin mendefinisikan bahwa kognitif adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan.

c. Henman mendefinisikan bahwa kognitif adalah intelektual ditambah dengen
pengetahuan.

d. Hunt mendefinisikan bahwa kognitif adalah teknik untuk memproses informasi yang

di sediakan oleh indra.

Di TK guru merupakan salah seorang yang dapat mempengaruhi kemampuan
perkembangan kognitif anak. Konsep Bilangan anak dapat dilihat dari dua aspek yaitu
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aspek proses dan aspek hasil. Aspek proses dapat dilihat dengan tingkat partisipasi anak
dalam proses belajar dan aspek hasil dapat dilihat dari portu folio, unjuh kerja dan
penugasan. Di Pos PAUD Ababil penulis menemukan kurangnya Konsep Bilangan anak
yang penulis bimbing dan penulis mengindentifikasi masalahnya sebagai berikut:

a. Minat belajar anak yang masih kurang.

Hasil belajar tidak memuaskan.

Anak-anak belum bisa memecahkan masalah.

Anak cepat merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran.

Ada beberapa anak yang tidak termotivasi dengan kegiatan yang mengembangkan
Konsep Bilangan.

Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan pembelajaran dan untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut, diperlukan perbaikan pembelajaran yang menggunakan
strategis yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan Anak Usia Dini. Perbaikan
pembelajaran dilakukan semata-mata berdasarkan pada masalah yang dihadapi di kelas
B Pos PAUD Ababil agar Konsep Bilangan anak dapat berkembang dengan baik.

Dalam UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2002 pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan. Audie dikutip
(Saepudin, 2023) menjelaskan bahwa pembelajaran sebagai proses belajar yang
dibimbing oleh pendidik untuk mengembangkan kreatifitas berpikir peserta didik yang
dapat meningkatkan intelekual siswa, serta dapat mampu mengkonstruksikan
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, terjadi komunikasi antara guru dan siswa.
Guru berperan sebagai pengirim informasi sedangkan siswa berperan sebagai penerima
informasi. Untuk menyempurnakan komunikasi antara pemberi dan penerima informasi
agar tercipta komunikasi yang efektif diperlukan alat komunikasi atau media.

Rohani dikutip (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa media adalah sarana untuk
mentransfer atau menyampaikan pesan. Kata media berasal dari bahasa latin, dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai
arti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Adapun menurut
Febrita dan Ulfah dikutip (Kartika, 2025) bahwa media merupakan komponen
pembelajaran, pemanfaatan media merupakan bagian yang harus mendapat perhatian
siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. Menurut Hasan dkk dikutip (Aslan, 2025)
menjelaskan bahwa media bersifat fleksibel karena dapat digunakan untuk semua
tingkatan peserta didik dan di semua kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pengertian media tersebut dapat disimpulkan bahwa media merupakan
segala sesuatu yang berbentuk fleksibel atau sederhana yang menghasilkan sesuatu
pesan yang mampu merangsang pikiran, perhatian dan minat belajar dalam proses
pembelajaran.

Menurut Lamatenggo dalam (Ningsih, 2025) menjelaskan bahwa media
pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana sehingga
tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses
belajar secara efisien dan efektif. Adapun Rusman et al dalam (Arifudin, 2025)
menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan
yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan
sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan
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sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi
perangkat keras.

Yaumi dikutip (Alammy, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah
sumber belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan
(materi), peralatan, pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi
dengannya yang bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat
peraga adalah alat-alat yang digunakan pendidik untuk memperkuat informasi atau
keterampilan baru yang diperoleh. Adapun Ega Rima Wati dikutip (Mayasari, 2024)
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran media digunakan sebagai alat bantu baik bagi
pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam menunjang kegiatan
pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan
dan sebagai perangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiensi atau peserta didik
dalam belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah alat
bantu yang berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses
belajar sehingga pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik.

Untuk itu diperlukan adanya tindakan lebih lanjut dalam menangani hal tersebut.
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencegah terjadinya perluasan pembahasan, maka
perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini dibatasi hal-hal berikut: Konsep
Bilangan anak usia 5-6 tahun dan kegiatan bermain permainan tradisional.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Nasril, 2025) bahwa
pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Menurut Rahayu yang dikutip (Abduloh, 2020) bahwa metode penelitian merupakan
suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau
informasi yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis
ialah menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions research).
Maemunah dalam (Arifudin, 2020) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas sangat
cocok bila digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini.

Kemmis dan taggart dalam (Maulana, 2025) menjelaskan Penelitian tindakan kelas
dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, guru,
maupun kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk rasionalitas
dan kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau pendidikan dapat
diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan lembaga di mana
praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan rancanagan model
kemmis dan taggart dikutip (Rosmayati, 2025) bahwa penelitian diawali dengan
perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan selama dua
siklus dengan dua pertemuan setiap siklusnya.
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Menurut (Utomo et al., 2024) penelitian tindakan kelas melibatkan langkah-langkah
sistematis yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan serta menganalisis data secara
ilmiah agar diperoleh hasil yang dapat digunakan untuk meningkatkan praktik
pembelajaran. Adapun (Supriatna, 2022) menjelaskan bahwa metode penelitian
merupakan langkah-langkah sistematis yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka
mencari dan mengumpulkan data atau informasi penelitian untuk kemudian dianalisis
secara ilmiah dikutip dari (Supriatna, 2022).

Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang diawali dengan tahap pra-siklus. Setiap
siklus mencakup empat aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Siklus-siklus dalam penelitian ini mengadopsi model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, dikutip dari (Fahimah et al., 2021). Lokasi
penelitian merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan penelitian untuk memperoleh
data sesuai kebutuhan (Kartika, 2018). Penelitian ini dilakukan di PAUD Ababil
Kecamatan Cibuaya. Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelompok B berusia
5-6 tahun dengan jumlah 10 anak, dengan rincian 6 anak perempuan dan 4 anak laki-
laki. Melalui penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai perkembangan
Kognitif anak dengan penerapan konsep bilangan melalui permainan tradisional dengan
menggunakan permainan congklak.

Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Indikator keberhasilan ditetapkan jika 75% anak mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Data yang diperoleh bersifat kuantitatif karena
berbentuk angka hasil skor penilaian. Menurut Sugiyono dikutip (Awaludin, 2024),
penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berfokus pada data numerik yang
dianalisis secara statistik untuk menjawab masalah penelitian. Dengan demikian,
meskipun penelitian ini berupa PTK yang bersifat reflektif, teknik pengumpulan
datanya menggunakan pendekatan kuantitatif sederhana agar hasil perkembangan anak
dapat diukur secara objektif, dikutip dalam (Sofwatillah et al., 2024).

Tujuan penelitian tindakan kelas, sebagaimana dijelaskan oleh Wina Sanjaya dikutip
(Kartika, 2023), adalah untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan pembelajaran
di kelas dengan merefleksikan praktik-praktik terkini, mengembangkan strategi untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, dan kemudian mengevaluasi hasilnya.

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang standar dan sistematik untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan (Purnama et al, 2020). Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan observasi yaitu pengumpulan data yang dilaksanakan mulai dari awal
pembelajaran, kegiatan pembelajaran inti sampai akhir kegiatan. Kemudian melakukan
wawancara kepada guru kelas dan orang tua wali murid dan melakukan dokumentasi
berupa foto dan vidio pada saat kegiatan berlangsung.

Hasanah dikutip (Saepudin, 2022) menjelaskan bahwa pengumpulan data dilakukan
menggunakan tekhnik Observasi yaitu peneliti turun langsung mengikuti dan
mengamati selama kegiatan makan bersama berlangsung, dengan tekhnik ini peneliti
dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian.
Adapun Hakim dikutip (Widyastuti, 2024) menjelaskan bahwa peneliti juga
memperoleh informasi dan data siswa melalui wawancara dengan guru kelas,
wawancara sebagai sebuah proses komunikasi (interpersonal), dengan tujuan yang telah
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ditentukan sebelumnya, bersifat serius, yang dirancang agar tercipta interaksi yang
melibatkan aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan. Sementara Sugiyono dikutip
(Paramansyah, 2024) bahwa saat berada di kelas peneliti mengambil dokumentasi
sebagai data pendukung. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seorang.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang perkembangan Kognitif anak
dengan penerapan konsep bilangan melalui permainan tradisional dengan menggunakan
permainan congklak, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Sunasa, 2023).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka
jelajahi, baik cetak maupun online (Kosasih, 2025).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Ekawati, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang
diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data.
Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi
dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya
yang membagikan pandangan perkembangan Kognitif anak dengan penerapan konsep
bilangan melalui permainan tradisional dengan menggunakan permainan congklak.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Kartika, 2024) mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan
topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan
dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber
tertulis lainnya. Menurut (Heriman, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik
yang berbeda.

Adapun Sopwandin dalam (Ningsih, 2024) menjelaskan bahwa pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan
analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Observasi merupkan sebuah bagian dari prosedural penelitian secara langsung
terhadap fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Hoerudin, 2023). Dengan metode ini,
peneliti dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek
penelitian. Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang perkembangan
Kognitif anak dengan penerapan konsep bilangan melalui permainan tradisional dengan
menggunakan permainan congklak.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap
pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Susita, 2025).
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Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Kartika, 2026). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Erfiyana, 2025) bahwa
metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui
pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Kartika, 2022) bahwa
strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada
subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek
penelitian) yaitu perkembangan Kognitif anak dengan penerapan konsep bilangan
melalui permainan tradisional dengan menggunakan permainan congklak.

Moleong dikutip (Nurazizah, 2026) menjelaskan bahwa data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Awaludin,
2023) menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan,
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para
narasumber. Menurut Moleong dalam (Andrivat, 2024), triangulasi sumber membantu
meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif
terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Erfiyana, 2026) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara
sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap
penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang
lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Mayasari, 2025) terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Nasution dalam (Mayasari, 2023) bahwa analisis data adalah proses penyusunan
data supaya dapat diinterpresentasikan data dengan tujuan menempatkn berbagai
informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai
dengan tujuan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk
menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan
guru, sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan perkembangan
Kognitif anak dengan penerapan konsep bilangan melalui permainan tradisional dengan
menggunakan permainan congklak. Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu melalui
observasi pengumpulan data mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran,
catatan lapangan mencatat kondisi dan peristiwa yang terjadi pada saat penelitian
dilakukan,wawancara kepada guru kelas serta orang tua dan dokumentasi selama proses
pembelajaran berlangsung, analisis dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data
peneliti memilih data yang relevan dengan fokus masalah, penyajian data berupa narasi
deskriptif mengenai aktivitas pembelajaran, dan melakukan penarikan kesimpulan
berdasarkan pola-pola yang muncul untuk mengetahui perkembangan Kognitif anak
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dengan penerapan konsep bilangan melalui permainan tradisional dengan menggunakan
permainan congklak.

Lutfatul dalam (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di
masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi
efektivitas tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi
sumber dan metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar
mencerminkan meningkatkan perkembangan Kognitif anak dengan penerapan konsep
bilangan melalui permainan tradisional dengan menggunakan permainan congklak.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis
dengan pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan
kegiatan, serta hasil yang diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada
kelompok yang telah ditentukan melalui observasi. Data yang diperoleh melalui
instrumen penilaian dan observasi selama kegiatan belajar mengajar kemudian dihitung
menggunakan rata-rata skor dan persentase (Andrivat, 2025).

Teknik analisis data dilakukan dengan menghitung jumlah skor yang diperoleh anak,
kemudian menentukan rata-rata dan persentase pencapaian untuk mengetahui kategori
perkembangan kognitif. Teknik pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu dengan membandingkan hasil capaian pra-
siklus, siklus 1, dan siklus Il. Apabila terjadi peningkatan skor dan kategori
perkembangan dari siklus ke siklus, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
bermain peran efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini.
Kesimpulan ditarik berdasarkan data kuantitatif yang diolah, kemudian dipadukan
dengan hasil refleksi dari setiap siklus untuk memastikan konsistensi dan keabsahan
temuan penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan observasi dan dokumentasi selama proses pembelajaran, penerapan
metode bermain permainan tradisional menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan kognitif anak di PAUD Ababil. Observasi ini dilaksanakan pada hari Senin,
04 November, dengan mengamati berbagai indikator kemampuan kognitif anak, seperti
keberanian dalam berinteraksi, kemampuan berhitung, kerja sama, serta mengenal
konsep bilangan. Berikut ini data hasil pengamatan terhadap perkembangan kemampuan
kognitif anak melalui kegiatan bermain permainan tradisional dengan menggunakan
permainan congklak dalam pembelajaran. Peningkatan hasil pencapaian dari kegiatan
bermain permainan tradisional bermain congklak yang sangat baik. Hasil pencapaian
anak pada prasiklus hanya 40%, siklus 1 84%, siklus 2 90%. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa pelaksanaan perbaikan dengan rencana-rencana yang dibuat menghasilkan
pencapaian pembelajaran yang maksimal seperti yang diharapkan peneliti.
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Tabel 1. Rekapitulasi Siswa (Pra Tindakan)

Kemampuan Yang Dinilai
. Memperhatikan cara bermain Memainkan permainan Tradisional . -
N
No Nama Anak ermainan Tradisional d benar Melakukan Kegiatan sesuai indikator
BB ME BSH BSB ME BSH BSB BB MB BSH BSB
1 Ahmad Kanza v v v
2 Dimas v v v
3 Rafa v v v
4 Roni v v v
3 Marcel v v v
6 Celica v v v
7 Nadia v v v
g Eva v v v
9 Anjani v v v
10 | Maura v v v
Jumlah 4 5 1 0 3 6 1 0 4 5 1 0
Jumlah Skor 20 23 23
Persentase 40% (BSH) 30% (BSH) 30% (BSH)
Pra Tindakan
5
6 4
0% 10% 50% 40%
4 Y 4
0
2 —_— ay
0
BSB BSH MB BB
M Jumlah 0 1 5 4
M Persentase 0% 10% 50% 40%

B Jumlah M Persentase

Grafik 1. Kemampuan Kognitif sebelum pelaksanaan (Pra Tindakan)

Berdasarkan data di atas masih terdapat 10 anak yang belum menunjukkan
perkembangan pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), sedangkan pada kategori
berkembang sesuai harapan (BSH) terdapat 1 anak dengan persentase 10%. Kategori
mulai berkembang (MB) terdapat 5 anak dengan persentase 50% dan kategori belum
berkembang (BB) terdapat 4 anak dengan persentase 40%.

Pembahasan
Siklus |
Siklus I merupakan suatu tindakan awal dalam rangka peningkatan kemampuan
konsep bilangan melalui kegiatan bermain congklak pada kelompok B di PAUD Ababil
yang berjumlah 10 anak sesuai dengan tema permainan tradisional sub tema permainan
congklak.
a. Rencana
Berdasarkan hasil observasi sebelum penelitian, guru dan peneliti telah menyusun
perencanan untuk melaksanakan tindakan pada siklus | dengan memberikan
tindakan melalui kegiatan bermain permainan tradisional untuk meningkatkan
konsep bilangan anak. Pelaksanaan tindakan pada siklus I direncanakan sebanyak 5
hari yaitu pada tanggal 04 November 2024 sampai 08 November 2024. Pada tahap
perencanaan peneliti dan guru bersama-sama menentukan tema, sub tema dan
indikator yang akan digunakan untuk membuat rencana kegiatan harian (RKH),
menyiapkan media yang digunakan untuk kegiatan Menggambar, menyiapkan alat



57

dokumentasi berupa kamera untuk mengambil foto atau mengambil video proses
pelaksanaan tindakan, serta menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar
observasi untuk mencatat kempuan konsep bilangan anak ketika dilakukan tindakan
kegiatan bermain congklak.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan perbaikan dalam rangka peningkatan konsep
bilangan dengan permainan tradisional dilaksanakan pada tanggal 04 November
2024 sampai dengan 08 November 2024.
c. Observasi
Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Pada kegiatan ini instrumen yang digunakan peneliti adalah lembar observasi dan
lembar penilaian anak.
d. Refleksi
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada siklus I di pertemuan 1-5
dari 10 anak yang mengikuti pembelajaran kognitif melalui kegiatan permainan
tradisional dengan hasil:
1) Memperhatikan cara bermain permainan Tradisional (79%)
2) Memainkan permainan Tradisional dengan benar (80%)
3) Melakukan Kegiatan sesuai indikator (86%)
Dengan rata-rata 84% ke-3 indikator kriteria keberhasilan di tetapkan oleh peneliti
sebesar 80%, artinya peneliti dikatakan berhasil jika minimal 80% anak memperoleh
kriteria nilai Berkembang Sangat Baik (BSB)
Siklus 11
Siklus Il merupakan suatu tindakan awal dalam rangka peningkatan kemampuan
konsep bilangan melalui kegiatan bermain congklak pada kelompok B di PAUD Ababil
yang berjumlah 10 anak sesuai dengan tema permainan tradisional sub tema permainan
congklak.
a. Rencana
Berdasarkan hasil observasi sebelum penelitian, guru dan peneliti telah menyusun
perencanan untuk melaksanakan tindakan pada siklus 1l dengan memberikan
tindakan melalui kegiatan permainan tradisional untuk meningkatkan kognitif anak.
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il direncanakan sebanyak 5 hari yaitu pada
tanggal 11 November 2024 sampai 15 November 2024. Pada tahap perencanaan
peneliti dan guru bersama-sama menentukan tema, sub tema dan indikator yang
akan digunakan untuk membuat rencana kegiatan harian (RKH), menyiapkan media
yang digunakan untuk kegiatan Menggambar, menyiapkan alat dokumentasi berupa
kamera untuk mengambil foto atau mengambil video proses pelaksanaan tindakan,
serta menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk mencatat
kempuan konsep bilangan anak ketika dilakukan tindakan kegiatan bermain
congklak.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan perbaikan dalam rangka upaya meningkatan kognitif
dengan permainan tradisional dilaksanakan pada tanggal 11 November 2024 sampai
15 November 2024.
c. Observasi
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Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Pada kegiatan ini instrumen yang digunakan peneliti adalah lembar observasi dan
lembar penilaian anak.

d. Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada siklus Il di pertemuan 1-5

dari 10 anak yang mengikuti pembelajaran Kreativitas melalui kegiatan

Menggambar dengan hasil:

1) Memperhatikan cara bermain permainan Tradisional (83%)

2) Memainkan permainan Tradisional dengan benar (85%)

3) Melakukan Kegiatan sesuai indikator (90%)

Dengan rata-rata 85% ke-3 indikator masuk kriteria nilai Berkembang Sangat Baik

(BSB).

Tindakan tiap Siklus

Tindakan Siklus | Pada tahap siklus | peneliti melakukan pengambilan data selama
5 pertemuan melalui kegiatan bermain congklak. Kegiatan bermain congklak tersebut
dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran harian yang telah
disusun sebelumnya, serta kegiatan tersebut tentunya dilakukan di dalam kelas ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il juga berfokus menggunakan metode bermain
permainan tradisional dengan menggunakan permainan congklak sesuai dengan tema
pembelajaran “Permainan tradisional” dan subtema “Bermain Congklak”. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan meningkatkan konsep
bilangan anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan yang menyenangkan, kontekstual, dan
sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

v e ar RV IR

Gambar 1. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il

Secara umum menurut Akbar dikutip (Mukarom, 2024) bahwa fungsi media adalah
alat bantu penyampai pesan pembelajaran. Fungsi media pembelajaran dapat juga
dilihat dari jenisnya, media dibagi kedalam: (a) Media auditif; yaitu media yang hanya
mengandalkan kemampuan suara saja, seperti, radio, cassete recorder, piringan audio.
Media ini tidak cocok untuk orang tuli atau mempunyai kelainan dalam pendengaran. (b)
Media visual; yaitu media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Media visual
ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkai), slides (film
bingkai) foto, gambar atau lukisan, cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan
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gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu, film kartun. (c) Media audio-visual,
yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.

Adapun Djamarah dikutip (Kurniawan, 2025) menjelaskan bahwa jenis media ini
mempunyaikemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua jenis media yang
pertama dan yang kedua. Media ini dibagi ke dalam (i) audio-visual diam, yaitu media
yang menapilkan suaradan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), film
rangkai suara, cetak suara, dan (ii) audio-visual gerak, yaitu media yang dapat
menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan
videocassette.

Media pembelajaran memiliki peranan penting dan mengalami perkembangan yang
sangat pesat setelah di era teknologi. Hassan dkk dikutip (Muslim, 2023) menjelaskan
bahwa media pembelajaran bertujuan agar peserta didik mudah menerima materi
pelajaran, mudah dalam menyampaikan materi, merangsang pikiran dan minat peserta
didik hingga dapat mendorong terciptanya proses pembelajaran. Adapun Meling dkk
dikutip (Uswatiyah, 2023) menjelaskan bahwa tujuan dari penggunaan media
pembelajaran adalah juga sebagai suatu alat yang digunakan pengajar untuk
menyampaikan pesan kepada pembelajar agar pesan itu sampai kepada pembelajar
dengan baik. Dengan adanya media pembelajaran memudahkan pengajar dalam
melakukan proses belajar mengajar. begitu bayak alat-alat dan strategi yang dingunakan
untuk dijadikan media pembelajaran, apalagi di zaman modern saat ini, dimana
peralatan yang serba canggih, mulai dari medi audio, visual dan audio visual. Maka dari
itu alangkah lebih baiknya kita menggunakan media pembelajaran untuk melakukan
proses belajar-mengajar sehingga tercapainya tujuan pembelajaran, dan upaya untuk
meningkatkan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
penggunaan media pembelajaran sangat berpengaruh kepada pembelajar, pembelajar
lebih mudah untuk memahami tujuan dan maksud dari materi pembelajaran, serta
pembelajar juga bisa dapat mengembangkan rasa ingin tahu, serta mendapatkan
pengetahuan yang lebih nyata dengan kondisi saat pelajaran dilaksanakan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode bermain permainan
tradisonal dengan menggunakan permainan congklak efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di PAUD Ababil. Peningkatan tampak jelas
dari pra siklus hingga siklus Il, di mana pada pra siklus mayoritas anak masih berada
pada kategori Mulai Berkembang (MB) dan Belum Berkembang (BB), kemudian
mengalami perubahan pada siklus I meskipun belum merata, hingga akhirnya pada
siklus 11 sebagian besar anak mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), tanpa ada lagi yang berada pada kategori BB. Hal
ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis bermain permainan tradisional yang
menyenangkan, kontekstual, dan dilakukan secara terstruktur mampu menstimulasi
anak untuk lebih percaya diri, berani berinteraksi, mampu bekerja sama, serta mengenal
konsep bilangan.

Dengan demikian, metode bermain permainan tradisional dapat dijadikan strategi
alternatif bagi guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan meningkatkan
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konsep bilangan anak, dengan dukungan orang tua dan sekolah dalam penyediaan
sarana yang memadai. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melibatkan jumlah
subjek yang lebih besar, dilakukan di berbagai lembaga, serta mencakup siklus yang
lebih panjang agar hasil penelitian lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan.
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